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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknol

ukasi telah menawarkan

Panduan Pemnbangunan infiastiukive Portal Dacial, Panbuangunan Manajemen

Sistem Dokumen Elektronik Pemerintah, Panduan Penyusunan Rencana -
government Lembaga, Pedoman Penyelenggaraan Diklat ICT dalam menunjang
E-government, Pedoman enlang Penyelenggaian Siius Web Femeriniah Dacrah,
Kemudian dilengkapi dengan panduan yang dikeluarkan pada tahun 2004
meliputi: standar mutu dan jangkauan pelavanan serta pengembangan aplikasi (/-

services), kebijakun ientang helambagaan, oiotsasi, informas dan heikuiset isan




swasta dalam kebijakan penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan manajemen

perubahan, panduan pelaksanaan proyek dan penganggaran E-government,

Dlueprin aplinasi E-governmen pusal duubdact. N 1 i 206,

konsep [E-government, tidak saja menampilkan informasi pemerintah melalui
fyanan  websiie  saja, mchunhan legadinys bansionmasi hubungan  aniara
pemerintah dengan seluruh stakeholder vang semula menggunakan media
konvensional beralih menggunakan teknologi informasi.

Pethembangan sistein informasi dan ichnologi infoinasi yang sangai pesai
pada saat 1ni, telah dianggap juga sebagai sumber daya vang sangat penting bagi

organisasi, baik organisasi pemerintah maupun organisasi swasta saat ini




(Hammer dan Champy, 1993). Sistem informasi dan teknologi informasi, tidak

hanya berperan sebagai suatu dukungan semata, namun juga telah berperan

scbagal kev operationod, fuglt poteniiol, pdan stigicgls dan dupal dinanfaaikan

SIKS). SIKS merupakan aplikas: online dan offline yang berfungsi sebagai tools
uniuk keglaian pengumpuian, pengolaban, sualisis, penyvajian hinggs diseminas
data dan informasi kesejahteraan sosial. SIKS sudah mengalami evolusi hingga
versi yang terakhir disebut SIKS next generation (SIKS NG) 2.0.( Anwar Sitepu,
Swiadi, Togluaiug Namggoiun, B Mujiyadi, 2018)

SIKS-NG merupakan sarana pengelolaan satu data terpadu nasional

untuk pengentasan kemiskinan, SIKS-NG adalah sistem informasi vyang




mendukung proses Pengelolaan Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS),
Tujuan aplikasi ini adalah menyediakan data kemiskinan vang akurat up-to date,

dan icinicgras. Perbaikan daia dusi Japafean dikelola melaiui SIKS-NG dan

_m N, 2020)
i AR1IL ST1IUS
<., \)

2,

uniuh mensineyis
Desa, Kecamatan, N pengawasan
bagaimana bentuk penanganan kemiskinan vang  berjalan, vang di
implemeniasihan melalui Program Keluags Huapan (PKH), Katlu indonesia
Sehat (KIS),Kartu Indonesia Pintar (KIP), dan Bantuan Sosial Beras Sejahtera
(Bansos Rastra) namun itu tidak akan berhasil jika tidak ter verifikasi dengan
baik.{Dhiyui, 2018)

Namun masalah yang timbul adalah ketika tidak maksimalnya

pendataan, seperti pandangan Kepala Dinas Sosial Kabupaten Gowa, Svamsuddin




Bidol Pada Rapat Koordinasi Perbaikan Data Kependudukan pada Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial (DTKS) di mana mengatakan bahwa sebanyak 52.661 data
hependudukan di Kabupaicn Gowa i valid dan sehitainya 50 peisen

ostal, yaitu sebanyak 23.870 dan

peningkatan di tahun 2020 sebanyak 83460 rumah tangga di Kabupaten
Gowa (TNFZK 2020)

Tak hanya itu, Wakil Bupati Kabupaten Gowa yang juga Ketua Tim
Penanggulangan Kemiskinan Kabupaten Gowa meminta kepada para pemerintah
desa, helualan dan hecanaian agar berthoordinasi dun saling besinergi dengan
seluruh operator SIKS-NG di wilayah masing-masing dalam melakukan validasi
Data Terpadu Kesejahteraan Sosial ( DTKS). Para kepala desa diharapkan untuk




memfasilitasi dan menyiapkan sarana dan prasarana bagi operator SIKS-NG pada
wilayah kerjanya masing-masing agar supaya operator SIKS-NG dapat bekerja

dengan waksinal schingga apiinasi ini dapdbdimanfaaikan uniuk nenyajikan dats

tertarik melakukan

Informasi Kesejahteraan Sosial Next Generation (STKS-NG) Di Kabupaten Gowa.
D. Regunaan/Manfani
1. Manfaat Akademik
a Scbagai tambahan literature atau bahan kajian dalam Pemberdayaan
Iviusyarahal,
b. Sebagai bahan informasi ilmiah bagi peneliti-peneliti yang ingin mengetahui
E-government Melalui Program SIKS-NG Di Kabupaten Gowa.




2. Manfaat Praktis
a. Sebagai pedoman dan bahan evaluasi dalam Faktor Sukses Pencrapan £-
Crovernmend Tl Progiam Sisic




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Fenciiiian Terdahuiu

penelitt dapat melihat
perbedaan antara penelitie : aeliti vang dilakukan.

P\s jad) JHA. \"'- dn Inengenal
RTLICIAN, ..

Sy
\\\‘\“h, .

Dharma Merauke, dengan judul “Sistem Pelayanan Publik Berbasis F-government
Pada Penenintah Dacall Kubupaien Metauke™ Hasil penciiiian wenunjukkan
bahwa pengembangan F-govermmenr dalam pelavanan publik di Kabupaten
Merauke belum sepenuhnya berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan oleh
beberapa lud yang masih hurang dan butuh pengembangan seiia perbaihan icbin
lanjut agar pelavanan publik vang berbasis L-government ini dapat tercipta.

Ketiga adalah penelitian oleh Aditya Wijaya (2015) seorang




mahasiswa fakultas hukum meneliti tentang Penerapan E-Covernment Di
Sekretariat Daerah Kabupaten Semarang (Inpres No.3 Tahun 2003 Tentang

Nebijakan Dan Suaicy Nasional Pengembaigan £-Governmeni), Hasil penelitian

menunjukkan bahwa 1) Penerapan

b ur_-.-‘A‘lll-'r:ll“-r"-‘!ﬂm‘r‘: 'Dlﬂh iHSIHJISi

Pemerintahan di pusat, di daerah, dan di lingkungan Badan Usaha Milik Negara /
Draeruh datum beniuk barang dan aiau jasa, baik datumn rangha upaya pemicnuian
kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pelayanan daluwn cnsikiopedia adminisitasi (Wesita, 1981) dalain

(Erna Setijaningrum. 2019) diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh

suatu organisasi atau perseorangan untuk mengamalkan dan mengabdikan din
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kepada masyarakat. Sedangkan Moenir (1998) menyatakan bahwa hakekat
pelayanan adalah serangkaian kegiatan, karena itu ia merupakan proses yang

berfangsung secara i dan bedkesigmbungan, mehipuin selwuh hehidupan

orang dalam masyarakat

Menurut Keputusan Menpan Nomor 81 Tahun 1993 bahwa di dalam

mieiibenkan pelayanan pubhix harus mengandung unsw-unsu sebagar berikul

1. Hak dan kewajiban bagi pemberi maupun penerima pelayanan umum harus
Jelas dan di ketahui secara pasti oleh masing-masing pihak.

2. Pengaiwan scitap beniuk pelayanan umum haius disesuaikan dengan hondisi

kebutuhan dan kemampuan masyarakat untuk membavar berdasarkan
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ketentuan perundang undangan vang berlaku dengan tetap berpegang pada
efisiensi dan efektifitas

i

- Mutu proses dan dusi pelayaian wngin haus divpavahan agar ucinber

Ada beberapa point pokok yang terdapat dalam The New Public

Servive yatiu,
a Serve citizen, not customer : kepentingan publik merupakan hasil dari dialog
shared value daripada agregasi kepentingan individu. Oleh karena itu pejabat
pubiic bidak fnya nicrespon iunivian cusiomer saja iclapl juga arus konsen

terhadap pembangunan relationship yang berdasar pada trust dan kolaborasi di

antara warga Negara.
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b. Seek the public interest : administrasi publik harus membantu kebersamaan,
berbagi ide tentang public interest. Tujuan yang akan dicapai bukan digerakkan

veii hepeniingan pobudi tetapi hasil Kesepakaion yang mehbaihan siwred

¢. Nilai Citizenship yang méleb publik interest lebah baik

''''''

scbaik-baiknya kepada masyarakat daripada mengontrol dan melakukan steer

hepada masyarakai.

g Value people, not just productivity : organisasi publik dan jaringannva akan
lebih sukses dalam jangka panjang jika organisasi tersebut mengadopsi proses
holabutas) dian shaned leadershup vang didasakan pada safing mienghia gai,

(Erna Setijaningrum, 2019)
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C. Konsep E-government
1. Pengertian E-government

Badu (2013) menyebui L-govéimeni adalah sebuall tiansfoinasi

Sebuah perubahan radikal /\ o
(\15\3 M”HA h\

“h‘ \J?US4Q Yoj \m‘
ol \\\\A\"h/// |

i,,
//’

1) adanya kesesuaian antara visi, mist dan tujuan 2-government dengan visi, misi

dany iujuan perennadim,
2) adanya penyelarasan antara sistem informasi data dengan proses birokrasi:
3) strategi yang tepat guna,
4) meulih proses yang icisinuhiue din beriabap, dan

5) adanya dukungan sumber daya manusia maupun finansial yang sangat memadai.

(Zulhakim, 2012).
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Sejalan dengan penjelasan diatas, maka penerapan L-govermment
diharapkan dapat mewujudkan praktek pemerintahan vang lebih efisien dan efektif
datin proses pelaksanaan pelayanan publi iungga pelayanan yang dibaiaphan
dapat lebih terjangkau, dengan di p

¢s publik untuk memperoleh

publik. Tujuannya agar relasi dalam tata pemerintahan vang melibatkan sektor
Swasia, imasywrahat dan pemeniniah dapal icoclenggma dengan febiln efekiil
efisien, produktif dan responsif’

Zweers dan Planque (dalam Indrajit, 2002) mengemukakan definisi
lam E-governmeni adalah berbubungan dengan penyediaan infonnasi, layanan,
atau produk vang disiapkan secara elektronik, dengan dan oleh pemerintah, tidak
terbatas tempat dan waktu, serta menawarkan nilai partisipasi vang lebih banyak
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pada seluruh kalangan. Dalam memberikan informasi melalui E-government, juga

dimaksudkan agar lebih efekiif dan efisien dalam hal waktu dan tempat. Tidak ada

batasan  dalwn  mengakses  infounasi geang  disediahan. Schingga  dapai

N

Pemenintahan (Government Information System) kini telah bergeser menjadi
wittal -governmen: yanyg sering dimaknai dengan pemanisasian inieinel dalun
urusan-urusan pemerintahan  berikut pelayanan publik kepada masvarakat,
termasuk transparansi pembuatan kebijakan dan regulasi nya.

E-governmeni  aduiah laysuan  Infirmaion und  Communicaion
Technologies (ICT) vang dimiliki dan dioperasikan oleh pemerintah, untuk

meningkatkan hubungan antara warga, swasta dan pemerintah. Tuntutan




16

perkembangan TIK berimbas kepada meningkatnya layanan pemerintah kepada
warganya.

Esgovernmend  memidihi 4

dasar . Govermmeni 1o

- nment o Business/G2B

(Pemerintah dengan sw u/G2G (Pemerintah
- i
X

R

'd

Citizen/G2C  (Pemerintah  de

Distes. Di
karenakan sangatlah d relasi vange sanpa ara pemerintah
dengan kalangan bisnis. Dan tujuannya ialah demi sebuah kemudahan berbisnis
masyarahai dati kalangan pebisnis,
3. Government to Goverment (G2G)

lalah sebuah tipe dan hubungan pemerintah dengan pemerintah
fainnya. Hubungan u bedujuan agar dapat mwemenuhi berbagai macaim infornmasi

yang dibutuhkan diantara pemerintah vang satu dengan pemerintah lainnva, dan
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untuk memperlancar dan juga mempermudah scbuah kerjasama diantara
pemerintah-pemerintah vang bersangkutan.

4 Governmeni io Emplovees (G2E)

blik melalui
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.
Beniuk-beniuk peninghatan pelavaman publik vany dimaksud anius
lain meliputi beberapa hal berikut ini; ( Yuhefizar etal, 2017)
1. Jaringan informasi dan transaksi layanan publik yvang dapat diakses di mana
saja dun Rapan saja,
2. Semakin terjangkaunya biaya transaksi layanan publik salah satunva melalui

program paperless.
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3. Hubungan pemerintah dengan dunia usaha menjadi lebih interaktif dan bisa
selalu updare.

4. Kemudahun berkomuikast aniar fomba 0

Jatingan kot

purtal informasi pemenntal

2. Menata sistem dan proses kerja pemerintah dan pemerintah otonom secara
hoiisik.  Mahsudnys  adaiuh  persiapan swnber  dava  manusia dudam
pemerintahan agar beradaptasi dengan sistem yang sudah memanfaatkan

teknologi informasi dan komunikasi.

ted

- Memaniagihan icknoivgl infoimas: dan homunikasi secaa oplital. Selain

daripada penyajian informasi yang lengkap, keamanan transaksi layanan publik
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Juga menjadi hal utama dalam pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi.

4. Meninghkaihan  peran seria dunis usali dan mengembanghian  ndusii

Kabupaieikoka.

2. Manfaat dan Sasar:
Menurut Malkia (dalam Supangkat, 2004), E-governmenr memiliki
Uebeiapa inanfaal, aniaia lain |
1. Meluruskan sasaran pemerintah dalam menjamin kecepatan terhadap respon
kebutuhan masyarakat. Sehingga pelayanan kepada masyarakat dapat lebih
vepal, ahwai, dan lebn baik.
2 Meningkatkan hubungan antara pemerintah, pelaku bisnis, dan masvarakat
umum. Adanya hubungan antara berbagai pihak mendorong adanva

L
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keterbukaan (transparansi),
3. Pemberdayaan masyarakat melalui teknologi informasi mudah didapatkan

4 Penyelenggaaan pemeriniata vang lebi t;ﬁ_uir:u. Misaikan datiwin hovrdinas

pemerintahan dapat dilakukan

Menghapus lapisan dalam

bahkan video conferencing.

Biru Sistem Aplikasi E-government, 2004).

3. Fakivr-Fakior Sukses Penerapan E-governmeni
Menurut hasil kajian dan riset dari Harvard JI'K School of Government,
untuk menerapkan konsep-konsep digitalisasi pada sektor publik, ada tiga elemen

suhses yang larus dumiiiki dan dipedhatikun sungguli-sunggul. Musing-nasing

elemen sukses tersebut adalah: Support, Capacity, dan Value.(Indrajit, 2016)
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1. Elemen Support { pendukung )
Elemen pertama dan paling krusial yang harus dimiliki oleh

pemennial adalah kemgumn (otent) atap, dubungan dan babagar kalangan

& &\“‘"M

A
-

AR 2

-y 3

’ L ER il
C— e —————
= - ‘;:«. S
ki PRECTRE .0 Sl LI
/ 1% i N )EZ

model manajemen fop-down (paradigma klasik), Karena itu. dukungan
nnplemeniast  pogiam  f-governmend yang eichii us dimuia dan para
pimpinan pemerintahan yang berada level tertinggi (Presiden, Gubernur,
Walikota/Bupati). Dukungan vang dimaksud disini bukan hanya dari dukungan
verbal seiaka, etapi dukungan yang dibaraphan adaiuh datam beniuk.

1. Disepakatinya kerangka /-government sebagai salah satu kunci sukses negara

dalam mencapai visi dan misi bangsanya, sehingga harus diberikan prioritas
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tinggi sebagaimana kunci-kunci sukses lain diperlakukan:
2. Dialokasikannya sejumlah sumber dava (manusia, finansial, tenaga, waktu,

infonmasi, dan Jain-fain i setiap iata@n pemeriniahan uniuk menbangun

konsep ini dengan semangat lintg

menjadi kenyataan. Ada tiga hal yang harus dimiliki oleh pemerintah sehubungan

dengan eleien i, yaiiu .

a. Ketersediaan sumber daya yang cukup untuk melaksanakan berbagi inisiatif -
government terutama yang berkaitan dengan sumber daya finansial;

b. Kelersediaun initasuukiur wknoiogl mivrmasi yang memadai Karena fusiiiias
ini merupakan 50% dari kunci keberhasilan penerapan konsep £-government:

¢. Ketersediaan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan keahlian
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yang dibutuhkan agar penerapan E-government dapat sesuai dengan asas
manfaat yang diharapkan.
Periu diperhaiikan di sinn babwa hetmdaan saiu aiau febib clemen
prasyarat tersebut janganlah dijadika

’ ‘<‘ g \\\\\“’h///

A ~ i"' \‘~\~“4u/ "/

NGt

governmenr tidak akan ada gunanya jika tidak ada pihak yang merasa
diuniungkan dengan adanya unplomeniasi konsep tersebul. Yang mencniukan
besar tidaknya manfaat yang diperoleh dengan adanva £-government bukanlah
kalangan pemerintah sendiri, melainkan masyarakat dan mercka yang
bethepeniingan (demand side). Uniuk pemernniah barus bena-bemar  iehii
dalam memilih prioritas jenis aplikasi E-government apa saja yang harus
didahulukan pembangunannya agar benar-benar memberikan a/ue (manfaat)
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yang secara signifikan dirasakan oleh masyarakatnya
Lebih lanjut Indrajit mengungkapkan bahwa  perpaduan  antara

heliga cleimen ierpeniing di atas akan membeniuk sebual nexus aiau pusal syaral

Jaringan [L-government yang akan

3. Faktor Pengelolaan informasi berupa sumber informasi, kualitas informasi

setla  hedianan  indonasi, cara  pengolal dan lempal  penyunpanan
informasi, dan sampai dengan cara menyalurkan dan mendistribusikan
4. Fakior Linghungan bisnis merupakan hubungan infonmast ieniang bisais dan

ekonomi antara pelaku bisnis, masyarakat dan pemerintah dan.
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5. Faktor Masyarakat dan sumber daya manusia yang merupakan faktor
berhubungan dengan penggunaan layanan teknologi informasi oleh

masyurakat dan hestapan masyanshal uniuk menggunakan fayaman ieknoiog

informasi.
Faktor kunci ke
o
S 'f\\\\}\‘z"!tzf//,,, :
J NS4

II\ Faiy \./ ‘._ - A 5 ‘/--""‘"
1]

ehans

\ ,4 )t
- ( —9“ | &\1 //"qw \\\ »

edaran. Sebagian produk hukum dibuat setelah £-government berjalan,

b. Kelembagaan

Keberadaan unit pengelola TI mempunyai wewenang cukup tinggi.
Hal ini terjadi karena Bupati/Walikota memiliki political will terhadap
pembangunan dan pengembangan L-government. Kewenangan diperlukan
mengingat tugas unit pengelola TIK berkaitan dengan unit kerja vang lain seperti

perbangunan infrasivkiu, pemeiibatsan infiasiiukiug, shaing mionast dun daia,
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dan sebagainya. Adanya kewenangan yang cukup tinggi membuat fungsi
koordinasi bisa dijalankan dengan baik.

Mengeman Tupokst pengeiola F-governmen: di empai Kubupaien Kol

we-1de inuvaui

d. Aplikasi

Mengingat pengembangan E-government lingkupnya mencakup skala
masionul, maka diperlukan herangha komuniksi anian sisiein E-government uniuk
‘saling berhubungan dan saling bekerjasama (GIF — Government Interoperability

Framework).
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Disamping itu, sistem E-government lingkup fungsinya juga cukup
besar (menvangkut semua hal yang berhubungan dengan pemerintahan) sehingga

datam  pembangunannya bampic dapat dipasitkan melibaikan banyak  vendor,

sehingga diperlukan mekanisme kom

n. penyajian
dan penyimpanan data kesejah! al vang dilaksanaka a berjenjang
dan  berkesmambungan. Dengan apitkast i, diliwaphan betbagal  piogiam
bantuan sosial kesejahteraan tepat pada sasaran sesuai dengan Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial (DTKS), data kemiskinan yang telah diverifikasi dan
divalidasi vleh Kemeuienan Sosial bersama Pemenntah Dacrab. Vienwut Sekjen
Kementerian Sosial , aplikasi SIKS-NG dilengkapi dengan variabel-variabel yang
terdapat dalam form Basis Data Terpadu, sehingga informasi yang dibutuhkan

feniang masyalahai miskin akan senakin lengkap.
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Disampaikan, bahwa pelaksanaan kegiatan verifikasi dan validasi data
terpadu berbasis TIK bertujuan untuk tersedianya sistem informasi pengelolaan

duiin hesejahieraan sosial (KESGS), yaka digias 1uimad tangga (RUTA) miskin dan

terpadu. efektif, dan efisien yang tentu saja memberikan kontribusi dalam
penuunan augha keniskinan, Dengan SIKS-NG, pengelolaan data wienjudi iebih
transparan dan terpadu sehingga memberikan dampak positif pelaksanaan bantuan
sosial/subsidi tepat sasaran. Pada Mei 2018, tercatat perbaikan data 81.880 tangga
mishin aigu 6.3 persen dan usulan baig 33.685 iangga nnskin Perbatkan im
meningkat tajam pada November 2018 sebanyak 1.982.616 tangga miskin atau
7.26 persen dan usulan baru 443,022 tangga miskin.
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SIKS-NG berisikan 27 juta rumah tangga miskin/rentan, terdiri dari 28,8
Juta keluarga dan 982 juta jiwa, yang di dalamnya terdapat 96.8 juta jiwa

Feneriina Baniuan fwan Jaunnan Kesehuian (PBI JK), 10 juia peseria Progam

i vandi: A
‘ &\\\“ !’://é it ~‘.

.

mudan

Permensos Nomor 28/2017. Perbaikan data dan lapangan dikelola melalui SIKS-
NG dan dunaniaaikan univk perencanuan, pengambiian keputusan dan peayaiuan
bansos/subsidi,” jelasnya,

SIKS-NG telah terbukti diterapkan oleh pemerintah daerah
Rabupaicivhoia. Saal i, icrdapal 356 pemerniniah dacial atau 77 persen vang akiii’

mengirimkan perbatkan data ke SIKS-NG. Hal ini meningkat dibandingkan Mei

2018 sehanyak 262 pemerintah daerah atau 51 persen. Dengan SIKS-NG,




pemenntah daerah tidak perlu membuat aplikasi sejenis tetapi cukup menerapkan

SIKS-NG yang ter standansasi sesuai (Permensos No. 28/2017).

2. Pengertian Basis Data Terpadu

Menurut Badan Pus:

s

\

Ly ) vin O
Zrimp

|

-kniteria sosial-
chonon yany diictaphan oleh peluksans Progiam.

Basis Data Terpadu digunakan untuk memperbaiki kualitas penetapan
sasaran program-program perlindungan sosial. Basis Data Terpadu membantu
perenGatdan  progans,  incmperbaihi penggunaan anggaian dan sunber daya
program perlindungan sosial. Dengan menggunakan data dari Basis Data Terpadu,

jumlah dan sasaran penerima manfaat program dapat dianalisis sejak awal

perencanaan plograny, Hal i akan membaniu mengwang hesalaban dalan




31

penetapan sasaran program perlindungan sosial. Kementerian, Pemernintah Daerah
dan Lembaga lam yang menjalankan program penanggulangan kemiskinan dan
petimdungan sosial dapai meogguoahan daid dan Basts Daia Terpadu. Schicianial

Ketishioan yang
untuk program terse
2. Menetapkan sasaran penerima manfaat program-program perlindungan sosial
Kelika insiansi pelaksana progaun penangguiangan keanshinan didu
perlindungan sosial telah menetapkan kriteria ke pesertaan program, maka Basis
Data Terpadu dapat menyediakan data nama dan alamat individu/keluarga/rumah-
iangpa bagi instansi pewerinighan yung mengelola program periindungan sustai.
Sebagai contoh, sejak tahun 2012 Basis Data Terpadu telah menyediakan nama

dan alamat penerima manfaat dari Program Raskin, Jamkesmas, Bantuan Siswa




Miskin, Program Keluarga Harapan, maupun program-program lain. (TNP2K,
2013)

E. Kerangka Fikir
Berdasarkan tinjauan

) /\ ik fokus atau substansinya
adalah bagaimana penge / \ A {J-grw:.'mme
s o gl Pl MUHAWK
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Berikut ini adalah bagan dari kerangka pikir penelitian ini

F. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ilmiah ini Faktor sukses penerapan £- government akan
di fokuskan dengan pendckatan yang berangkat dari konsep (Indrajit, 2016) yang
dalam bukunva mengungkapkan bahwa untuk menerapkan konsep-konsep
digitalisasi pada sektor publik, ada tiga elemen sukses yang harus dimiliki dan
diperhatikan sungguh-sungguh. Masing-masing elemen sukses tersebut adalah:

Support, Capacity, dan Value. Adapun fokus yang di uraikan oleh peneliti dengan




teori yang di gunakan, semoga dapat membantu pemerintah untuk memecahkan
permasalahan pendataan dalam program SIKS-NG.

G. Deskripsi Fokus Penelitian

Berdasarkan fokus p eskripsi fokus penelitiaan

---------

¢ Dibangunnya berbagar mfiasiiukiv dan supersitukiug pendukung agar cicipia

lingkungan kondusif untuk mengembangkan E-government Dalam hal i
pemerintah Kabupaten Gowa khususnya Dinas Sosial membangun Pusat
hesgjalicraan susial ( PUSKESOS) di Desa dan adanys undang-undang dan
peraturan-peraturan baik dari Kementrian Sostal itu sendiri maupun pemerintah
Daerah seperti, ditugaskannya lembaga-lembaga khusus misalnya kantor Dinas

Susial sebagai penanggung jawab ulama, Pembeniukan heanggotaan peketja
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sosial (PEKSOS) dalam melancarkan program SIKS-NG
d Disosialisasikannya konsep E-government serara merata, kontinyu, konsisten,

dan menyeiwuh, pemnerinial melakukang sosialisasi atsupun apai kooidinas:

u/’///" *

c. Ketersediaan sumber daya manusia , ketersediaan sumber daya manusia di

sini di imahsud adalah Gperaion SIKS-NG yang menniiki keabiban,
Valee (Manfaat) vaitu adanya manfaat yang di berikan pemerintah kepada
masyarakat dengan adanya Program SIKS-NG. Dari ketiga indikator di atas

penehiti melibai esesuaian dengan penciapan Program SIRS-NG di kabupaicn

Gowa, sehingga saya tertarik menggunakan teori tersebut.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

informasi dan data ¥

government dalam Program SIKS-NG khususnya Dinas Sosial /lembaga terkait
Ty dalaim proses heglalan yang ada.

Sementara itu, terkait dengan tipe penelitian yang peneliti gunakan adalah
deskrniptif kualitant’ yakm peneliti mencoba mendeskripsikan permasalahan-
permasalahan yang menadi fokus penclitian dalan Pencrapan Z-govermment
Dalam Program Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial New Generation (SIKS-

NG) Di Kabupaten Gowa.
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C. Sumber Data

I. Data Prnimer adalah data yang diperoleh peneliti melalu hasil wawancara,

obseivasi lapangan dan dokumeniasi i

dasarkan atas ciri-ciri tertentu yang di pandang mempunyati sangkut paut yang erat
denigan citi-citi populast yang sudah diketabui sebelumnya. Maka dengan hata
lain, unit sampel yang di hubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu

yang di terapkan berdasarkan tujuan penelitian atau permasalahan penelitian.
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Informan penelitian ini sebagai berikut:

NO Nama Inisial Informan Jumlah

Alimuddin R, S.Sos

E. Teknik Pengumpulan Data

Strategi atau tekmk pengumpulan informasi/data adalah prosedur atau
icknik vaig dapal diguinakan oleh peneliii uniuk mengumpuihan wivimasi, dan
instrument pengumpulan data adalah perangkat yang dipilih dan digunakan dalam
mengumpulkan informasi sehingga penelitian ini menjadi lebth mudah dan
sederhuns. Tehnih penguinipulan daia yang digunahan dalam peneiinan i adadai

triangulasi, dimana menggunakan pengumpulan data secara simultan seperti :
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1) Observasi
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan
langsuny dan pencataian sceata 18

s iethiadap obyck yung akan di ieliin

pengamatnndan pencatatan

Observasi di lakukan oleh pe

Program System Informasi

2)

keberlanjutan penelitian yang terkait untuk ke depannya.

7. Tehnik Anaiisis Daia

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2008) menjelaskan bahwa
analisis telah mulai dilakukan sejak merumuskan dan menjabarkan masalah
scbiclum fejun ke lapangan dan berdangsung ierus sampar penuisan hasii
penelitian. Berkenaan dengan hal tersebut, maka analisis data yang digunakan
oleh peneliti ada beberapa tahap yakni sebagai berikut -




1. Reduksi Data
Reduksi data dimana peneliti memilih hal-hal yang pokok dan data yang

iefah dikwnpuikan dani fapangan, neiang kemudian memiokushan pada ial-

Dimana setelah data dianggap cukup maka kegiatan selanjutnya adalah

menyusun laporan hingga pada akine pembuatan sinipulan.

G. Keabsahan Data
Menurut Sugiyono (2016) mengatakan bahwa trningulast data adalah
peigabsahan data dengan memanfaaikan sesuaiu yang lam diluai daia uniuk

keperluan pengecekan atau perbandingan untuk data yang ada. Selanjutnya,




pengecekan data dari berbagai sumber dengan bérbagai cara Sehingga iringulasi
dapat dikelompokkan menjadi tiga (3) yakni sebagai berikut :
. Tringulusi Suies,
Iringulasi Sumber di_ddkukan demgan membandingkan melalui

il wa P\i'\ ‘A SS
2. Liiie / ,' ' ‘44)
| \\\\“ 'h///
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ke waktu. Maka perlu kiranya melakukan pengamatan tidak hanya satu kah

sifu.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian

1. Profil Kabupaten Gowa

berbaiasan dengan Koia Makassa dan Takalar,

Wilayah Kabupaten Gowa terbagi dalam 18 Kecamatan dengan
jumlah Desa/Kelurahan definitif sebanyak 169 dan 726 Dusun/Lingkungan.
Wilayah Kabupaien Gowa scbugian besar betupa dataan unggs berbukii-bukii,
yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9 kecamatan yakni Kecamatan Parangloe,
Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi. Bungaya, Bontolempangan,
Tompobulu dan Bitingbulu. Selcbiinya 27,74% berupa daiwan 1endab dengan




topografi tanah yang datar meliputi 9 Kecamatan yakm Kecamatan Somba Opu,
Bontomarannu, Pattallassang, Pallangga, Barombong. Bajeng, Bajeng Barat,

Bonivnoinpu dun Bunivnompo Selaian.

2. Profil Dinas Sosial Kabupa /

oerdavesn
: '

.-"11-;" }:J “! ik’ /’Ff
L5 \uilily/,
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\\\ W

~ "§ :y“. ~ "":éi“}.
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No.Telpon

1. Visi dan Misi Dinas Sosial
1. Visi
Untuk dapat menjalankan tugas pokok dan fungsi Dinas sosial
merumreligius” Makna pokok yang terkandung dalam Visi di atas adalah :
a. Kesejahteraan Masyarakat: Merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan

matenal, spirtual. dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan




Kesejahteraan Yang dimaksud Keadaan dimana seseorang merasa nyaman,
tentram, bahagia serta dapat memenuhi kebutuhan hidupnya Kondisi tersebut

diithar dan terpenuhinya hak-hak masyarakat, berhak aws pekerjaan

\ \\mim/ //

e . ,,,,

-,
{0

/1 J«g e *l\\\

////’I'II\‘\\\\
\
B \ “(g,
fjﬂl&!‘l’lmﬂnj ATk AAN D
pelaksana ibadah agama la
pemeluk agama lain.Kondisi tersebut dapat dilihat dari masyarakat yang
mengikuti aturan budaya keagamaan, masyarakal yang mengikuti ajaran
agama, dan mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan Secara kuantitatil
kondisi dapat di ukur dan tingkat partisipasi masyarakat dalam mengikuti

ajaran dan kegiatan-kegiatan keagamaan.




2. Misi

Untuk mewujudkan Visi tersebut di atas Dinas Sosial Kabupaten Gowa

merumuskan Misi Pembangunan Resejahignu

N

i Sosigl vang memual  sasaran-

i

NG 15U SU

Tujuan jang
berikut:

Misi | : Meningkatkan Pelayanan Kescjahteraan Sosial, dijalankan dengan |
tujuan yaitu: Meningkatkan penjangkauan perlindungan sosial dan
penyaluran bantuan sosial.

Misi 2 Meniighathat  pembinsan,  pelayanan  dan  ichabibiast  Peudian
penyandang masalah kesejahteraan sosial, dijalankan dengan 1 Tujuan
Yaitu: Meningkatkan Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial.

pviisi 3  Mieningkatkan kuaiitas pengetahuan dan pemabaman terhadap niiai-
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nilai  syiar keagamaan, dijalankan dengan | tujuan, vyaitu
Meningkatkan kualitas pengetahuan dan pemahaman terhadap nilai-

nilal sylar keagamaan.

d. Bidang Pemberdayaan Sosial dipimpin oleh seorang Kepala Bidang
e wain,
1) Seksi Pemberdayaan fakir miskin
2) Seksi perizinan dan pembinaan lembaga sostal
3) Seksi pelesianian nila-uilan kepalawanan atau hejuangan
e. Bidang Perlindungan Sosial dipimpin oleh seorang Kepala Bidang
membawahi:
1) Seksi Advaukesi dun pordindungan sosial
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2) Seksi Jaminan Sosial
f. Bidang Pembinaan Sosial Spiritual dipimpin oleh seorang Kepala Bidang

Hemawalil.

1) Seksi pembinaan mental




Struktur Organisasi Dinas Sosial Kabupaten Gowa:

KEPALA DINAS

N/
\\\

\ ?

Seksi Pembinaan

Ll Mental Spiritual

Sekal Kessos
Lansia dan
e e
= Sarana dan
Lembaga

Nilai-nilai
Seksi Kessos Kepahlawanan atau

Tuna Sozigl Rejuangan

UPTD

Gambar 2
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B. Faktor Sukses Penerapan E-government Dalam Penerapan Program Sistem
Informasi Kesejahteraan Sosial Next Generation (SIKS-NG) Di Kabupaten
Guwa

Beriku hasil observasi di : ar@ peneliti dalam Program Sistem

\ Di Kabupaten Gowa.

Desa/Kelurahan di Kabupaten Gowa, yaitu sebanyak 167 Desa/Kelurahan dari 18

Recamaian yang di sebui dengan Operaion Desa.

Aplikasi SIKS-NG di luncurkan Kementerian Sosial di latar belakangi
oleh banyaknya bantuan sosial di masyarakat yang belum tepat sasaran. Ketepatan
sasdian dulain pemberian nanfaai progam baniuan sosial (bansos) menjudi saial
satu fokus Kementerian Sosial. Pemberian bansos berjumlah puluhan tmliun
rupiah harus mengacu pada data yang tepat Untuk itu, pengelolaan data pada

Pusai Daia dan nformasi (Pusdaiing Kemensus asei peniing pemetiniah sebagal




salah satu penentu sasaran pemberian bansos/subsidi dan penentu berhasil
tidaknya program pengentasan kemiskinan Sejak tahun 1998, pengelolaan data
icrscbui sudal difakukan dengan mengg
terhadap kesalahan. Kini, pengelg

an aphikasi sedeiung, nanun renian

‘a terintegrasi berbasis TIK

pengembangan teknologt informasi dan komumikast (£-government) lingkup

pemeniniah daciah. Pusal 3 vang besbunyt penanfaaian TIK oleh pemeriniah
daerah diharapkan dapat mendukung peningkatan pelayanan kepada masyarakat
melalui [lectrinic Government (F-government), guna membentuk tata kelola
penteriniaian yaug bersihy, aranspatan dan mginpu ienjawab iunivian perubaban
yang efekuf.

Aplikasi STKS-NG adalah aplikasi manajemen untuk proses perbaikan

din pengusulan baru dala Basis Dala Terpadu (BOT) yang mana didaiannya juga
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terdapat modul untuk perbaikan dan pengusulan data Bantuan Sosial Pangan
(BSP) non PKH. Proses updating data dilakukan oleh Operator Kabupaten/Kota
melalui aplikasi berbasis offline.

Aplikasi ini sclain dapatdibual uotik mcnghasilkan data ringhasan
(resyme) sepertt rekapifulasi famipilan Web (GIS inea mienampilkan data hasil
perbaikan/pengusulan’yang dikerjakaii oleh ﬂ}_l#_f‘_ﬁﬁnr.ﬁ aphkﬂm berbasis offline
dan memproSesnya Jebik danjul  sampal menghasilkad . (generate) Surat
Pengesahan Dinas Sosial setempat langsung dari Sistera Aplikasi. Selain itu hasil
update setiap daerah akan juga dapat langsung diunduh filenva setelnh selesai di
finalisasi datanya untuk masing-masing periode, Pemindahan rumah tangea antar
wilayah dalam satu Kabupaten/Kota juga bisa dapat dilakukan, Menu awal
sebelum user logmn pada halaman SIKS-NG terdin dari User Marual, FAQ dan

Login.

Gambar 3, Tampilan Halaman awal SIKS-NG

Perlu diketahui bahwa aplikasi SIKS-NG mengimplementasikan
instrumen BDT dalam penggunaan varighle untuk mendukung sumber data

program. Data vang ditampilkan di aphkasi diambil dan data SK Mensos per
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BDT Januan 2019 dan berikutnya akan diupdate sesuai SK Mensos terbaru
kemudian jika ada perubahan (Update SK Mensos setiap 6 bulan sekali). Berikut

tampilan instrumen BDT yang digunakan.

data BDT total se

tengah berisi halaman informasi terkait surat edaran sebagai dasar hukum,
download data rastra/BPNT per 27 Desember 2017 sebagai referensi penvaluran
Januari 2018, download format MOU sebagai dasar untuk mendapatkan data BDT
Daerahnya dalam format database dan juga tautan untuk masuk kehalaman upload

MOU dan proses mendownload database dan aplikasi offline vers: terbaru.
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vaitu : apabila data tersebut adalah data hasil perbaikan maka data tersebut dapat

diithat di submenu Pemenksaun Duty Perbaikan, sedanghun apabiiy daia iciscbui
adalah data hasil pengusulan baru maka data tersebut akan tampil pada submenu
Pemeriksaan Data Usulan,

Konten dari halaman menu Pemeriksaan Data Perbaikan terpisah
menjadi tiga tab Konten yang berisi masing-masing Belum Diperiksa, Sudah

Diperiksa dan tah Data Ganda Hasil proses import data pada menu Tmport Data
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seluruhnya akan tampil pada tab konten Belum Diperiksa secara otomatis. Pada
tampilan dalam tab ini, User Daerah selaku supervisor diharuskan memeriksa

hasil mporr data vang telah dikegakan sebelumnyva  oleh  operator

Kecamatan/Desa melihat detil data ya ibaiki. Jika sudah scsuai, maka
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Gambar 6. Menu Pemeniksaan Perbaitkan Data Belum Dipenksa

Sebagai salah satu prosedur perbaikan data maka data yang bisa
dilakukan proses pemeriksaan adalah hanya data yang NIKnya dinyatakan valid
oleh sistem. karena sistem akan secara otomatis memeriksa semua data NIK vang

diimport untuk dilakukan pencocokan dengan database Disdukcapil Pusat. NIK
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yang dinyatakan tidak valid maka tidak akan bisa diproses lebih lanjut kecuali
sudah diperbaiki NIK nya.

Datan  memjawab  perianyaany, pads  cwnusan masaial penchii

menggunakan metode wawancara d

Flemen pertama dan paling penting vang harus dimbiki di dalam

penciapan E-goverimeni adadali suppoii yaiiu dukungan uniuk diiciaprainya /-
government, baik dukungan dari pemerintah, masyarakat selempat, maupun pihak
stakeholder atau swasta. Adapun dukungan vang dapat dilakukan dalam bentuk
Dad-had sebagai benhui.
a) Disepakatinya kerangka k-government

Dalam penerapan dan pelaksanaan program SIKS-NG di

Rabupaien Gowa ieniunya sangai menduhung dengan adanya pelayanan berbasis
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E-government, Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa memberikan prioritas tinggi
kepada program SIKS-NG mm dengan melakukan peningkatan kemampuan

P I L | L o d - N i1 N L S | &
opciaion di bidan 1T dengan mengadakan Dimbingan ickins G kevamaian-

kecamatan , kemudian dukungan daf pe uan. secara langsung oleh Wakil

Bupati Gowa vaitu Abd R

dibraishan wieh s /

Rerdasarkan hasil wawancarm dengan Kenala Ridang Pemberdaynan

Sosial selaku Narasumber yang membahas tentang dukungan pemenntah terkan
program SIKS-NG, dapat diketahui bahwa Pemerintah bukan saja meluncurkan
sebuah program movaisl lapr juga memberthan dubungan penult kepada pasa
pelaksana/operator dilapangan, Adanya dukungan dari berbagai pihak baik dari
pusat maupun Kabupaten, telah melakukan berbagai cara dalam pelaksanaan
progran SIKS-NG  im seperii  meninghaikan  linghai  penaicunan Operaio

terhadap proses pengimputan data ke dalam aplikasi SIKS-NG dengan melakukan
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Bimbingan teknis ke Kecamatan-kecamatan. Pemerintah juga menfasilitasi
teknologi kepada Operator. Maka dapat dikatakan bahwa Support atau dukungan

pemeiinial adalah salah sutu fakior suksesnya program SIKS-NG ini. kepeduiian

M
\\\\\“lh

- Al\ o

Berdasarkan hasii wawancara dengan Kepala Bidang Pemberdayaan
Sosial dan Operator Kabupaten Gowa selaku narasumber yang membahas tentang
pengalokasian sumber daya terkait program SIKS-NG, menyatakan bahwa
progrant ini sudah berjalan fancar dengan adanya penunjukan uiang operaion yvang
memiliki keahlian di bagian komputer dan adanya pelatihan-pelatihan di
kecamatan. Terbukti setelah adanya penujukan operator yang harus betul-betul
pabiam icknologl maka duii segr kualitas sunber daya manusia nys memnghal
dan kevalidan datanya pun meningkat. Begitu pun dari segi finansial, berkat dana
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vang tersalurkan dengan tepat maka kendala yang selama ini dihadapi para
operator telah terselesaitkan. Tentu 1m adalah salah satu faktor suksesnva suatu

Progian.
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BOvernment), gun
dan mampu menjaws _ if dan Peraturan Mentri
Sosial Nomor 5 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Data Terpadu Kesejahteraan
Sustal, dadum pasal 1 inenyebuihan baliwa Sisicin Infonnasi Kesepabileraan Susial
Next-Generation yang selanjutnya disingkat SIKS-NG adalah sistem informasi
yang mendukung proses Pengelolaan Data terpadu kesejahteraan sosial. Adapun
Undang-Undang in benkaiian dengan mfonmasi pengolaban dats yany didapaihan
di masyarakat yang kemudian di kelola dalam suatu aplikasi atau program yang

disebut SIKS-NG. dimana dalam pengolahannya semua operator menggunakan
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perangkat keras maupun lunak seperti komputer, scanner, kamera, printer, serta
Janngan internet. Sehingga Undang-Undang im berkaitan dengan pengadaan

Kumpuicr dan sebagainya,

hasil

tidak mengetahui sumbernya. Jadi adanya bukti SK yang di buat pemerintah
hepady operaion uniuk scbuagar  pengenatan dalan claksanahan  pendataan
sangatlah bermanfaat, schingga masyarakat akan lebih yakin terhadap operator,
dan adana Puskesos di setiap Desa untuk kemudahan dalam penyaluran bantuan

SUNIElL

¢) Disosialisasikannya konsep E-governmment serara merata, kontinyu, konsisten,
dan menyeluruh




Pengembangan F-government di Kantor Dinas Sosial di Kabupaten
Gowa juga tidak terlepas dari peran pemerintah dalam melakukan sosialisasi

hepada miasydiahal scinngga musyarahal dapai mengetaing penimgoya daia atau

pihak Pemerintah pada ta

SIRS-NG diluhuke

- \\\g\ih,,
\\‘;

pemenntah.

“kalau informasi saya mendapatkan informasi program SIKS-NG dari pak
RT. Waktu itu didepan rumah pak RT umumkan bahwa akan ada operator yang
akan mendata dan rumah kerumah jadi di harapkan bantuan kepada warga untuk
memberikan data vang di butuhkan™ (Hasil wawancara pada tanggal 15 Desember
2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan operator dan masyarakat terkait
startegi sosialisasi pemerintah terkait program SIKS-NG dapat diketahui bahwa

salah satu faktor sukses dari program SIKS-NG yaitu adanya ketekunan dan

pemerintah untuk mengsosialisasikan suatu program yang akan di gunakan untuk
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mempermudah pendataan di masyarakat sehingga masyarakat juga memahami
pentingnya pendataan im di lakukan. Karena tanpa adanya komunikas: yang baik

antwa pemenniah pusal, pemennial daciah dan masywiakai ieniv akan sangai

1§

& Ny

=
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¥ ‘/

PRSPl -government
apar dapat terwujud. Dalam upava mengembangkan [-government di Kantor
Dinas Sosial Kabupaten Gowa diwujudkan melalui tiga hal mimmum yang paling
tidak harus dimiliki pemerintah sehubungan dengan Faktor sukses i1 yakn:

a Ketersediaan sumber daya finansial vang cukup untuk melaksanakan berbagai
imisiatil L-governmici.
Mengenai  pendanaan  dalam  pengembangan  F-government  di

kabupaten Gowa sendiri sudah memiliki anggaran yang mencakup semua kegiatan




tidak terkecuali untuk anggaran dalam melakukan kegiatan bimbingan teknis
kepada seluruh operator di kabupaten Gowa. Mengenai alokasi dana yang

igan SIKS-NG betasal dan APBN

dikeiaiin baiiwa Keiersedisan swnber daya finansial merupakan fkior sukses dan

program SIKS-NG ini. Tentu ini adalah sesuatu yang sangat esensial. Sulit untuk
suatu program dapat berjalan dengan baik dan lancar jika faktor financial itu
tetsending Udak  ecukupr. D1 kabupaien Gowa sendin ik kantor dinas
menjamin finansial cukup sebelum dilakukan nya suatu kegiatan.

b. Ketersediaan infrastruktur teknologi informasi vang memadai.




Terkait dengan ketersediaan infrastruktur teknologi informasi terkait

program SIKS-NG vyang diluncurkan kementerian sosial di kabupaten Gowa

sudali  memadal  univk  wendukung  pencrapan  S-governmen  di o seiiap

kabupaten/desa . Hal ini dapat di

program SIKS-NG di Kabupaten Gowa yailu sunber daya manusia vang el
kompetensi atau skill dibidang IT. Paling tidak mereka telah memiliki bekal
pengetahuan tentang komputer, applikasi dan penggunaannyva. Jika dan
pendidikunnya dan piak dinss iduk mempenmasalabkan pendidikan batus 51
yang penting paham dan ingin terus belajar serta rajin ikut pelatthan yang
disediakan oleh pemerintah. Maka disinilah peran penting pemerintah dalam
meinbeikan  pelabilian  hepada  paa operaior aga  mcicha  dengan  cepai

berkembang.




Ketersediaan sumber daya manusia yang merupakan hal vang sangat
penting dalam konsep penerapan F-government karena dengan adanya

heieisediaan swnber  daye  wanusia g wemadar  akan mendorong

baliknya apabila sumber daya

cinkan maka hal i

wawancara padﬂ tanggal 13 Desambm' Zﬂ'}ﬂ}

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pemberdayaan
Sosial dan operator desa selaku narasumber yang membahas tentang informasi
teikait piogianm SIKS-NG dapai dikeiahui bahwa {akior sukses Z-Govermmeni
tidak bisa terpisahkan dari kualitas sumber daya manusianya. Berdasarkan
pemaparan jawaban diatas pemerintah benar-benar menfokuskan dalam memilih
operaiol yang beiul-beiui bisa mengoperasikan howpuicr  dan wember kan

pelatihan-pelatihan terkait cara atau proses pendataan dan pengimputan data
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SIKS-NG vyang secara langsung kegiatan ini telah memingkatkan kuahitas skill
kualitas sumber daya manusia para operator kelurahan/desa di kabupaten Gowa,

sciungya seiclah di fwhukan babagar pelaiiian, Opeator idak fagl mengaianm
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didanat aleh pemerintah sehagai pemberi pelayanan dan juga masyarakat cehagai
penerima pelayanan £-government. Dalam Faktor value yang menentukan besar
tidaknva manfaat £-government adalah masyarakat sebagai penerima pelayanan.
Runci hesuhsesan penctapan e-goverameni yang hetiga talah value.
Penerapan [:-government mempunyai berbagai manfaat terutama bagi masyarakat
sebagai penerima layanan. Penerapan F-government dalam pelayanan pendataan

masyarahai melaiul progiam SIKS-NG iui diliai dan seyi manial sudal di




rasakan oleh masvarakat dengan adanya sistem Anjungan Paspor Mandin vaitu
dimana masyarakat dapat terdata dengan valid sesuai keadaan dilapangan.

Iviasyarakal juga dengan mudahl menda

Al nivnnast mengeil  banivan-

Berdasarkan hasit wawancara kepala bidang pomberdayaan sosial dan
masyarakat, manfaat dari program SIKS-NG ini sangat besar terhadap
masyarakat, dengan adanya program im masyarakat yang tergolong kurang
inamnpu akin lerdaila dadam daia kescjabiciaan social, sehungga akan icbil mudab
mendapakatkan bantuan sosial dan akan mendapatkan perhatian khusus dari
pemerintah, tidak hanya itu, dengan adanya aplikasi pengolahan data ini, maka
penyaluan baniuan susial akan icpal sasaran,schingga dak ada Tagl asyuakai

vang mengeluh tidak mendapatkan bantuan. Manfaat juga di dapatkan pemerintah




dengan adanya Program SIKS-NG mi pemerintah akan lebih mudah mengetahut
varakat yang kurang mampu, sehingga dalam proses penyaluran bantuan akan
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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

hasil analisis penelitian

yang dilekukan peneliti

/J’i

susial habupaten Guwa,

Value atau Manfaat dan adanya program SIKS-NG di Kabupaten
Gowa sudah dirasakan oleh masyarakat dengan lebih akuratnya data, penyaluran
Daniuan  sostal  yang lepai saswian, masyaakal icinh nudab mendaprikan

informasi, lebih transparan dalam penyaluran bantuan
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B. Saran

Berdasarkan uraian  kesimpulan di atas maka peneliti  hendak

micinberithan swan yany schitanya dapai b bagi peineriniali,
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Wawancara bersama Operator SIKS-NG Kabupaten Gowa (1) Desember 20205,




Wawancara Bersama Operator Desa SIKS-NG (13 Desember 2020).
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Berkat petunjuk dan pertolongan Allah SWT. usaha dan disertasi doa
dan kedua orang tua dalam menjalani aktivitas akademik di perguruan Tinggi
Universitas Muhammadivah  Makassar, Alhamdulillah  penulis  dapat
menyelesaikan tugas akhir dengan skripsi yang berjudul “Faktor Sukses
Penerapan E-Government dalam Program Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial

Next Generation SIKS-NG di Kabupaten Gowa.




